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ABSTRAK

Pengambilan keputusan manajerial tidak hanya berkaitan dengan pencapaian efisiensi dan keuntungan
ekonomi, tetapi juga memiliki implikasi moral, sosial, dan lingkungan yang signifikan. Makalah ini
bertujuan untuk menganalisis peran aksiologi sebagai cabang filsafat ilmu dalam membangun landasan
etika pada proses pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur terhadap buku dan jurnal ilmiah yang relevan dengan aksiologi,
etika bisnis, dan manajemen. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai aksiologis, seperti
keadilan, tanggung jawab sosial, kemanusiaan, dan keberlanjutan, mampu meningkatkan kualitas
keputusan manajerial serta memperkuat kepercayaan stakeholder. Berbagai teori etika, seperti
deontologi, konsekuensialisme, dan virtue ethics, memberikan kerangka normatif bagi manajer dalam
menghadapi dilema etis di lingkungan bisnis yang kompleks. Namun, implementasi nilai-nilai etika
dalam praktik manajerial masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain konflik kepentingan
antara keuntungan jangka pendek dan keberlanjutan jangka panjang, serta keterbatasan pemahaman
etika di kalangan pengambil keputusan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan budaya etika, pelatihan
berkelanjutan, dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik guna menginternalisasikan nilai-nilai
aksiologi dalam setiap keputusan manajerial.

Kata Kunci: Aksiologi, Etika Bisnis, Pengambilan Keputusan Manajerial, Filsafat Illmu,
Keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan dalam manajemen merupakan proses yang kompleks, dimana
setiap keputusan yang diambil oleh pemimpin atau manajer tidak hanya berdampak pada
efisiensi operasional, tetapi juga pada aspek sosial, lingkungan, dan kemanusiaan. Dalam
konteks ini, nilai- nilai etika memainkan peran penting dalam membentuk arah dan dampak
keputusan tersebut. Aksiologi, sebagai cabang filsafat yang mempelajari nilai-nilai,
memberikan dasar teoritis bagi manajer untuk mempertimbangkan aspek moral dalam setiap
keputusan yang diambil, sehingga keputusan manajerial tidak hanya mengutamakan profit,
tetapi juga keadilan dan keberlanjutan (Hidayat, 2010; Radhakrishnan, 2006).

Aksiologi mengajarkan bahwa pengetahuan dan keputusan tidak hanya harus bermanfaat
secara ekonomi, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai yang lebih tinggi, seperti keadilan,
kebaikan, dan kemanusiaan. Dalam manajemen, hal ini mengarah pada pengambilan
keputusan yang mempertimbangkan kepentingan jangka panjang, bukan sekadar keuntungan
sesaat. Nilai- nilai ini mencakup aspek etika, tanggung jawab sosial, dan keadilan, yang
kesemuanya memiliki dampak signifikan bagi organisasi dan masyarakat (Sutrisno, 2012;
Wirawan, 2013).

Pengabaian terhadap nilai etika dalam pengambilan keputusan dapat mengakibatkan
dampak buruk yang tidak hanya mempengaruhi organisasi dalam jangka pendek, tetapi juga
dapat merusak reputasi dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
penting bagi pengambil keputusan untuk mengintegrasikan perspektif aksiologi dalam proses
manajerial mereka, dengan mempertimbangkan faktor-faktor moral dan sosial yang lebih luas.
Penerapan nilai etika dalam pengambilan keputusan akan membantu menciptakan organisasi
yang lebih berkelanjutan, adil, dan bertanggung jawab (Adi & Putra, 2020; Salim & Rachman,
2020).
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Aksiologi juga memberikan panduan untuk memahami bagaimana suatu keputusan tidak
hanya memengaruhi aspek teknis atau finansial, tetapi juga berhubungan dengan kemanusiaan
dan keberlanjutan. Nilai-nilai moral dalam aksiologi membantu manajer untuk membuat
keputusan yang mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, bukan hanya fokus pada
keuntungan material semata. Hal ini penting dalam konteks dunia bisnis yang semakin
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan (Lestari & Nugroho, 2021).

Sebagai cabang filsafat, aksiologi memberikan landasan yang kokoh bagi manajemen
untuk mempertimbangkan nilai etika dalam setiap langkah pengambilan keputusan. Aksiologi
menuntut agar setiap keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan efisiensi dan
keuntungan ekonomis, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih luas.
Oleh karena itu, manajer yang memiliki pemahaman aksiologi dapat lebih bijaksana dalam
menilai keputusan-keputusan yang memiliki dampak sosial, baik itu terhadap karyawan,
konsumen, maupun masyarakat pada umumnya (Fajrin, 2021; Rahman, 2019).

Dalam konteks Indonesia, penerapan nilai-nilai etika dalam manajemen organisasi
semakin penting seiring dengan semakin berkembangnya kesadaran sosial dan tuntutan akan
tanggung jawab sosial perusahaan. Organisasi yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai etika
dalam keputusan manajerial mereka tidak hanya akan memperoleh keuntungan, tetapi juga
akan mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. Ini sesuai dengan pandangan
bahwa manajemen yang berbasis nilai etika akan memperkuat hubungan dengan seluruh
stakeholder.

Makalah ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya integrasi aksiologi dalam
pengambilan keputusan manajerial dan bagaimana nilai-nilai etika dapat memandu para
manajer untuk membuat keputusan yang lebih adil, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.
Dalam kajian ini, akan dibahas dasar teori aksiologi, penerapannya dalam manajemen, serta
implikasi dari pengambilan keputusan yang berbasis pada nilai-nilai moral dan etika. Diakhir,
makalah ini juga akan memberikan rekomendasi bagi parapraktisi manajerial untuk
mempertimbangkan perspektif aksiologi dalam setiap keputusan yang dibuat.

Meskipun kajian mengenai etika bisnis dan pengambilan keputusan manajerial telah
banyak dilakukan, sebagian besar pembahasan masih bersifat normatif dan terpisah dari
landasan filsafat ilmu, khususnya aksiologi. Padahal, aksiologi memiliki peran penting dalam
menjelaskan hakikat nilai yang mendasari setiap keputusan manajerial. Kurangnya integrasi
perspektif aksiologi dalam praktik manajemen berpotensi menyebabkan keputusan yang bias
pada kepentingan ekonomi semata dan mengabaikan dimensi kemanusiaan, sosial, serta
keberlanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang secara khusus menempatkan aksiologi
sebagai fondasi dalam pengambilan keputusan manajerial agar tercipta keputusan yang tidak
hanya efisien, tetapi juga etis, adil, dan bertanggung jawab secara sosial.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur yang berfokus
pada pengambilan keputusan manajerial berbasis etika dan nilai, khususnya melalui perspektif
aksiologi filsafat ilmu. Desain penelitian ini dipilih karena tujuannya untuk mengkaji konsep-
konsep teoretis yang mendalam terkait pengambilan keputusan dalam manajemen yang
mengedepankan nilai moral, etika, dan keberlanjutan sosial.

Penelitian ini lebih bersifat analisis deskriptif, yang berarti bahwa penulis menganalisis
dan menyusun teori yang relevan dengan topik yang dibahas serta mengaitkan teori-teor
tersebut dengan penelitian terdahulu. Dengan cara ini, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana nilai dan etika diterapkan dalam
pengambilan keputusan manajerial di dunia bisnis.
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Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang terdiri dari sumber-
sumber buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait aksiologi, etika bisnis, dan pengambilan
keputusan manajerial. Sumber data tersebut dikumpulkan dari literatur yang relevan dan
terpercaya, termasuk jurnal-jurnal yang terindeks di Sinta 2 dan buku-buku akademik yang
memberikan perspektif teoritis mengenai etika dalam manajemen.

Jenis data yang digunakan adalah:

o Data Kualitatif: Data yang berasal dari literatur yang membahas berbagai teori etika,
aksiologi, serta penerapan prinsip-prinsip moral dalam pengambilan keputusan dalam
manajemen.

o Data Sekunder: Buku-buku dan artikel ilmiah yang telah terpublikasi yang memberikan
wawasan mengenai penerapan aksiologi dalam pengambilan keputusan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur.

Langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Pencarian Literatur

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pencarian online di
berbagai basis data akademik, termasuk Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, dan Sinta.

Buku-buku yang relevan tentang aksiologi, etika, dan manajemen dipilih berdasarkan

kredibilitas sumbernya.

2. Seleksi Sumber Literatur

Literatur yang digunakan untuk penelitian ini dipilih berdasarkan relevansi dengan topik
pengambilan keputusan manajerial dan etika nilai. Hanya sumber yang memiliki kualitas
akademik tinggi, seperti jurnal terindeks Sinta 2 dan buku yang diterbitkan oleh penerbit
terkemuka, yang digunakan.

3. Analisis Kritis Literatur

Setelah literatur terkumpul, analisis kritis dilakukan untuk memeriksa bagaimana teori-
teori aksiologi diterapkan dalam pengambilan keputusan manajerial dan bagaimana hal ini
dapat diterjemahkan ke dalam praktik bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan.

Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari studi literatur akan dianalisis menggunakan analisis konten.

Proses analisis konten melibatkan langkah-langkah berikut:

1. Kilasifikasi; Data dari berbagai sumber akan dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama yang muncul, seperti aksiologi dalam manajemen, etikabisnis, dan pengambilan
keputusan berbasis nilai.

2. Interpretasi; Setiap tema yang terkumpul akan dianalisis dan diinterpretasikan
berdasarkan teori-teori yang relevan dan diterapkan pada konteks pengambilan keputusan
dalam manajerial.

3. Synthesis (Sintesis); Setelah analisis, temuan-temuan dari berbagai sumber literatur akan
digabungkan untuk membangun pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana etika
dan aksiologi diterapkan dalam pengambilan keputusan manajerial. Sintesis ini akan
membentuk dasar untuk memberikan rekomendasi bagi praktik manajerial yang lebih etis.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, yang terdiri dari:

1. Pemilihan Topik dan Penyusunan Kerangka Teoritis

Penentuan topik penelitian yang berfokus pada etika dan aksiologi dalam pengambilan
keputusan manajerial dan pengembangan kerangka teori yang sesuai.

2. Pengumpulan Data

Mengumpulkan berbagai buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber lainnya yang relevan
dengan topik penelitian melalui pencarian di basis data akademik yang terpercaya.
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3. Analisis Literatur

Melakukan analisis kritis terhadap literatur yang telah dikumpulkan untuk memahami
berbagai perspektif teori tentang aksiologi dan etika dalam pengambilan keputusan
manajerial.
4. Penyusunan Laporan Penelitian

Menyusun laporan penelitian berdasarkan temuan dari analisis literatur dan
memberikan kesimpulan serta rekomendasi untuk praktik manajerial berbasis etika dan
aksiologi.
Keabsahan dan Validitas Data

Keabsahan dan validitas dalam penelitian ini dijaga dengan cara memastikan bahwa
sumber-sumber literatur yang digunakan adalah sumber yang terpercaya dan diakui secara
akademik. Selain itu, proses seleksi literatur dilakukan dengan ketat untuk memastikan
relevansi dan kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini. Validitas data juga diperoleh
melalui penggunaan berbagai perspektif teori dan jurnal dari penulis yang berkompeten di
bidang manajemen, etika, dan aksiologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Utama

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, ada beberapa temuan utama
terkait dengan penerapan aksiologi dan etika dalam pengambilan keputusan manajerial, yang
dijelaskan sebagai berikut:
1. Peran Aksiologi dalam Manajerial

Aksiologi sebagai cabang filsafat yang mempelajari nilai memberikan kontribusi besar
dalam pengambilan keputusan manajerial. Teori aksiologi menjelaskan bahwa nilai moral dan
etika adalah elemen yang tak terpisahkan dalam manajemen. Keputusan manajerial yang
hanya mengutamakan efisiensi atau keuntungan finansial tanpa memperhatikan nilai sosial
dan moral cenderung menghasilkan keputusan yang tidak berkelanjutan. Oleh karena itu,
penerapan aksiologi dalam pengambilan keputusan manajerial memastikan bahwa keputusan
yang diambil tidak hanya menguntungkan perusahaan secara materi, tetapi juga memberikan
dampak sosial yang positif (Hidayat, 2023).
2. Teori Etika dalam Pengambilan Keputusan Manajerial

Teori-teorietika, seperti Deontologi, Konsekuensialis, dan VirtueEthics, memiliki peran
yang sangat penting dalam memastikan bahwa keputusan manajerial dibuat berdasarkan
prinsip moral dan nilai-nilai yang adil. Etika bisnis dalam manajemen juga memastikan bahwa
keputusan yang diambil bukan hanya untuk keuntungan perusahaan tetapi juga
mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Keputusan yang berbasis
etika berkontribusi pada peningkatan transparansi dan kepercayaan stakeholder terhadap
perusahaan (Setiawan, 2024).
3. Tantangan dalam Implementasi Etika dalam Manajerial

Meskipun nilai-nilai etika sangat penting, banyak organisasi menghadapi tantangan
besar dalam implementasinya. Salah satunya adalah konflik kepentingan antara pencapaian
keuntungan jangka pendek dengan tujuan jangka panjang yang lebih berkelanjutan. Tantangan
lain adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran di kalangan manajer tentang pentingnya
etika dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat program
pelatinan etika dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya nilai dalam keputusan
manajerial (Widodo, 2025).
Pembahasan
Aksiologi dalam Pengambilan Keputusan Manajerial

Pengambilan keputusan manajerial yang berbasis pada aksiologi lebih dari sekadar
tindakan pragmatis untuk mencapai keuntungan finansial. Aksiologi mengharuskan manajer
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untuk menilai nilai-nilai moral dan sosial dalam setiap keputusan yang diambil. Seperti yang
dijelaskan oleh Hidayat (2023), penerapan aksiologi dalam manajemen memberikan
pemahaman bahwa setiap keputusan harus mengutamakan keberlanjutan sosial, keadilan, dan
tanggung jawab kepada semua stakeholder, tidak hanya kepada pemegang saham.

Aksiologi dalam manajerial bertujuan untuk menciptakan kebijakan yang adil dan
transparan yang berdampak pada pemangku kepentingan yang lebih luas. Dalam hal ini, nilai-
nilai seperti tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), keberlanjutan, dan kesejahteraan
masyarakat menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan yang lebih etis.
Setiawan (2024) menekankan bahwa manajer yang menerapkan aksiologi dalam pengambilan
keputusan cenderung menghasilkan kebijakan yang tidak hanya memperhatikan manfaat
ekonomi tetapi juga kontribusi positif terhadap sosial dan lingkungan.

Etika dalam Pengambilan Keputusan Manajerial

Keputusan manajerial yang berbasis etika adalah keputusan yang tidak hanya
memperhatikan efisiensi dan keuntungan tetapi juga menghormati nilai-nilai moral yang
berlaku di masyarakat. Setiawan (2024) menyebutkan bahwa keputusan manajerial yang
berlandaskan etika dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik
terhadap perusahaan.

Keputusan berbasis etika berhubungan dengan prinsip-prinsip moral yang diterima oleh
banyak orang, seperti keadilan, tanggung jawab, dan kesejahteraan. Teori Deontologi
menyarankan bahwa keputusan yang benar adalah keputusan yang diambil karena kewajiban
moral, bukan hanya karena hasilnya (Konsekuensialis). Sebagai contoh, perusahaan yang
memiliki kebijakan CSR yang baik dan bertanggung jawab sosial lebih dapat diterima oleh
masyarakat dan lebih unggul dalam menciptakan hubungan yang baik dengan stakeholder.
Integrasi Aksiologi dan Etika dalam Corporate Governance

Penerapan aksiologi danetika dalam corporate governance merupakan hal yang sangat
krusial dalam menciptakan manajemen yang adil dan bertanggung jawab. Widodo (2025)
menunjukkan bahwa corporate governance yang baik tidak hanya mengutamakan keuntungan
finansial, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip etika dalam semua keputusan strategis yang
diambil oleh perusahaan. Hal ini penting untuk membangun citra perusahaan yang dapat
dipercaya dan dihormati oleh seluruh stakeholder.

Tantangan Implementasi Etika dalam Manajerial

Meskipun penting, implementasi etika dalam manajerial menghadapi berbagai
tantangan, seperti konflik kepentingan, di mana manajer harus memilih antara keuntungan
jangka pendek dan manfaat jangka panjang yang lebih berkelanjutan. Anwar (2025) juga
menyebutkan bahwa perusahaan sering kali lebih terfokus pada pencapaian keuntungan
material tanpa mempertimbangkan dampak sosial dari keputusan tersebut. Oleh karena itu,
untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu memperkuat pelatihan dan kesadaran etika
bagi seluruh karyawan dan manajer.

Selain itu, Rahman (2023) menggarisbawahi pentingnya membangun budaya etika
dalam organisasi yang mendukung pengambilan keputusan berbasis nilai. Budaya etika yang
kuat dalam organisasi akan memudahkan para manajer untuk mengambil keputusan yang
tidak hanya menguntungkan tetapi juga memiliki dampak positif pada sosial dan lingkungan.
Studi Kasus: Keputusan Etis dalam Manajemen Organisasi
Deskripsi Kasus

Sebuah perusahaan manufaktur di Indonesia yang bergerak di bidang produksi tekstil
menghadapi dilema manajerial antara menekan biaya operasional dengan mengurangi standar
keselamatan kerja atau mempertahankan standar keselamatan yang tinggi dengan konsekuensi
peningkatan biaya produksi. Keputusan ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan karyawan,
reputasi perusahaan, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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Analisis Aksiologis

Ditinjau dari perspektif aksiologi, keputusan manajerial tidak dapat semata-mata
didasarkan pada pertimbangan keuntungan finansial. Nilai keselamatan kerja, kemanusiaan,
dan tanggung jawab sosial merupakan nilai fundamental yang harus dijunjung tinggi.
Mengabaikan keselamatan kerja bertentangan dengan prinsip etika dan berpotensi
menimbulkan dampak sosial, hukum, serta moral yang merugikan perusahaan dimasa depan.
Keputusan

Manajemen memutuskan untuk mempertahankan standar keselamatan kerja meskipun
biaya produksi meningkat. Keputusan ini mencerminkan penerapan nilai aksiologi dalam
manajemen, di mana nilai kemanusiaan dan tanggung jawab sosial ditempatkan di atas
kepentingan ekonomi jangka pendek. Dalam jangka panjang, keputusan ini berkontribusi
terhadap peningkatan loyalitas karyawan, citra positif perusahaan, serta keberlanjutan
organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aksiologi sebagai cabang filsafat ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan manajerial. Aksiologi memberikan landasan nilai yang
memungkinkan manajer untuk tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan keuntungan
ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan aspek etika, keadilan, tanggung jawab sosial, serta
keberlanjutan jangka panjang.

Integrasi nilai-nilai etika dalam pengambilan keputusan manajerial terbukti mampu
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, memperkuat kepercayaan stakeholder, serta
menciptakan organisasi yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. Teori-teori etika
seperti deontologi, konsekuensialisme, dan virtue ethics memberikan kerangka normatif yang
membantu manajer dalam menghadapi dilema etis di lingkungan bisnis yang kompleks.

Namun demikian, implementasi nilai etika dan aksiologi dalam praktik manajerial
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti konflik kepentingan antara keuntungan jangka
pendek dan tujuan jangka panjang, serta kurangnya pemahaman etika dikalangan pengambil
keputusan. Oleh karena itu, diperlukan komitmen organisasi melalui penguatan budaya etika,
pelatihan berkelanjutan, dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik agar nilai-nilai
aksiologi dapat diinternalisasikan secara efektif dalam setiap keputusan manajerial.
Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, ada beberapa implikasi dan rekomendasi yang
dapat diambil untuk meningkatkan penerapan etika dan aksiologi dalam pengambilan
keputusan manajerial:

1. Peningkatan Pelatihan Etika dan Aksiologi

Perusahaan perlu menyediakan pelatihan etika secara berkala bagi manajer dan
karyawan, terutama dalam konteks pengambilan keputusan. Hal ini akan meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya nilai-nilai moral dalam keputusan bisnis.

2. Penguatan Corporate Governance

Untuk memastikan keputusan manajerial yang lebih etis, perusahaan perlu
mengintegrasikan prinsip-prinsip corporate governance yang baik. Penggunaan kerangka
etika dalam corporate governance akan membantu perusahaan menciptakan keputusan yang
lebih transparan dan bertanggung jawab.

3. Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Perusahaan harus lebih proaktif dalam mengimplementasikan CSR sebagai bagian dari
strategi manajerial. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan
finansial tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan lingkungan.
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